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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penambahan jam 
pelajaran matematika terhadap peningkatan prestasi belajar matematika siswa 
kelas V SD Negeri Tambakreja 10 Cilacap Selatan. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 
10 dan SD Negeri Tambakreja 05 yang berjumlah 69 siswa. Adapun jumlah siswa 
kelas V SD Negeri Tambakreja 10 adalah 38 siswa, sedangkan jumlah siswa SD 
Negeri Tambakreja 05 adalah 31 siswa.  Variabel penelitian ini adalah 
penambahan jam pelajaran matematika di SD Tambakreja 10 dan prestasi belajar 
matematika siswa kelas V. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuatitatif 
dengan teknik pengumpulan data berupa tes.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan prestasi belajar 
matematika siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 10 secara berarti setelah 
diadakan penambahan jam pelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan dari nilai 
rata-rata tes matematika yang diperoleh siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 10 
yang lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata tes matematika yang 
diperoleh siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 05. Adapun nilai rata-rata tes 
matematika yang diperoleh siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 10 adalah 84,31 
sedangkan nilai rata-rata tes matematika yang diperoleh siswa kelas V SD Negeri 
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  PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah  
          Pendidikan matematika di Sekolah Dasar merupakan hal yang penting 
dan sangat fundamental. Karena pada kenyataannya matematika adalah ilmu 
yang paling sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya saja pada 
saat kita akan berbelanja di warung, sebelum berbelanja kita harus menghitung 
dulu uang kita cukup untuk membeli barang apa saja, disinilah ilmu 
matematika sangat dibutuhkan. Selain itu ilmu matematika juga sering 
digunakan dalam mempelajari mata pelajaran lainnya, misalnya pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pada mata pelajaran IPS dalam 
pokok bahasan peta, ilmu matematika sangat berguna untuk menghitung jarak 
sebenarnya suatu kota dengan kota lainnya dengan menggunakan skala pada 
peta.  
          Pendidikan matematika di Sekolah Dasar pada dasarnya bertujuan untuk 
melatih siswa dalam memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan 
hitungan. Mathematical Sciences Education Board - National Research 
Council (dalam Aryadi Wijaya, 2012: 7) merumuskan empat macam tujuan 
pendidikan  matematika yaitu: 
1.  Tujuan praktis (practical goal), berkaitan dengan pengembangan 
kemampuan siswa untuk menggunakan matematika untuk 
menyelesaikan masalah yang terkait dengan kehidupan sehari-
hari. 
2.  Tujuan kemasyarakatan (civic goal), tujuan ini berorientasi pada 
kemampuan siswa untuk berpartisipasi secara aktif dan cerdas 
dalam hubungan kemasyarakatan. 
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3. Tujuan profesional (professional goal), pendidikan matematika 
harus bisa mempersiapkan siswa untuk terjun ke dunia kerja. 
4. Tujuan budaya (cultural goal), pendidikan matematika perlu 
menempatkan matematika sebagai hasil kebudayaan manusia dan 
sekaligus sebagai suatu proses untuk mengembangkan suatu 
kebudayaan. 
 
Akan tetapi walaupun banyak sekali manfaat dari mempelajari 
matematika, masih banyak orang yang beranggapan jika matematika adalah 
mata pelajaran yang sulit dipelajari dan menakutkan. Ini juga yang di alami 
oleh kebanyakan siswa sekolah dasar di Indonesia. Mereka berpikir jika 
matematika adalah mata pelajaran yang sulit dipelajari karena terlalu banyak 
angka-angka dan menggunakan banyak rumus yang berbeda-beda dalam setiap 
permasalahannya. 
Ini sungguh ironi karena matematika adalah salah satu mata pelajaran 
yang sangat penting dan salah satu mata pelajaran yang diujikan di Ujian 
Nasional SD. Jika siswa masih menganggap bahwa matematika adalah mata 
pelajaran yang menakutkan dan sulit dipelajari maka akan mengganggu proses 
pembelajaran matematika di dalam kelas. Siswa akan bermalas-malasan dalam 
belajar matematika atau bahkan seakan-akan menghindari pelajaran 
matematika. Hal itu akan secara langsung mempengaruhi prestasi belajar 
matematika siswa itu sendiri. Siswa tidak akan mendapatkan prestasi belajar 
yang maksimal dalam mata pelajaran matematika. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
guru kelas V SD Negeri Tambakreja 10 pada pembelajaran matematika, ada 
beberapa permasalahan dalam pembelajaran matematika sebagai berikut. 
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Pertama, rendahnya prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa pada UTS semester satu, 
ada lebih dari 30% siswa yang tidak mencapai nilai KKM. Sebanyak 12 siswa 
dari keseluruhan siswa yang berjumlah 38 siswa memperoleh nilai di bawah 
KKM. Jumlah ini yang paling banyak diantara mata pelajaran lainnya yang 
rata-rata hanya 8 siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM. Nilai KKM 
mata pelajaran matematika kelas V SD Negeri Tambakreja 10 adalah 67. 
 Kedua, minat dan perhatian siswa pada pembelajaran matematika 
kurang. Hal ini dikarenakan siswa menganggap bahwa pelajaran matematika 
adalah pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan. Sebenarnya ada beberapa 
cara untuk mengatasi hal tersebut. Gravemeijer (Daitin Tarigan, 2006: 5), 
mengemukakan bahwa untuk menciptakan pembelajaran matematika yang 
menyenangkan dan lebih bermakna, peran guru harus berubah dari seorang 
validator (menyalahkan / membenarkan) menjadi pembimbing yang 
menghargai setiap konstribusi (pekerjaan dan jawaban) dari siswa. Selain itu 
pembelajaran matematika harus berpusat pada siswa yang lebih menekankan 
aktifitas siswa untuk mencari, menemukan dan membangun sendiri 
pengetahuan yang dia perlukan (guru hanya sebagai fasilitator).     
  Ketiga, Guru dominan dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini 
menyebabkan siswa menjadi cenderung pasif dalam proses pembelajaran di 
kelas. Siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan mencatatnya.  
  Keempat, pemanfaatan media pembelajaran masih kurang. Sebenarnya 
ada banyak alat peraga matematika yang dapat digunakan untuk menunjang 
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pembelajaran matematika di dalam kelas, akan tetapi jarang sekali digunakan 
oleh guru. 
  Dari beberapa permasalahan yang telah diungkapkan di atas, terdapat 
satu permasalahan yang paling penting untuk ditangani yaitu mengenai 
rendahnya prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. Hal ini 
perlu segera ditangani mengingat matematika adalah ilmu yang paling sering 
digunakan di dunia kerja. Ada banyak pekerjaan di dunia ini yang 
membutuhkan ilmu matematika yang cukup baik. Contohnya saja seorang 
akuntan dan pedagang, khususnya bagi pedagang apabila tidak memiliki 
pengetahuan matematika yang cukup baik besar kemungkinan akan 
menyebabkan pedagang tersebut mengalami kerugian. Selain itu matematika 
adalah salah satu mata pelajaran yang di ujikan dalam Ujian Nasional SD. Oleh 
sebab itu alangkah baiknya jika mulai dari kelas V prestasi belajar siswa dalam 
mata pelajaran matematika mulai ditingkatkan. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 
prestasi belajar matematika siswanya adalah dengan cara memberikan 
penambahan jam pelajaran matematika kepada siswanya. Diharapkan dengan 
adanya penambahan jam pelajaran matematika, prestasi belajar matematika 
siswa pun akan meningkat. Akan tetapi penambahan jam pelajaran matematika 
tersebut alangkah baiknya jika tidak mengganggu mata pelajaran lainnya 
sehingga tidak akan mempengaruhi nilai siswa pada mata pelajaran lainnya. 
Hal ini telah dilakukan oleh guru kelas V SD Negeri Tambakreja 10. 
Guru memberikan tambahan jam pelajaran matematika pada hari selasa, rabu 
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dan kamis, langsung setelah pulang sekolah selama 85 menit dari pukul 12.35 
sampai dengan pukul 14.00. Penambahan jam pelajaran matematika ini 
dilakukan oleh guru langsung setelah pulang sekolah dengan tujuan agar tidak 
mengganggu jam pelajaran lainnya sehingga tidak akan mempengaruhi nilai 
siswa pada mata pelajaran lainnya. 
 Akan tetapi pada kenyataannya apakah dengan adanya penambahan jam 
pelajaran matematika akan secara efektif meningkatkan prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran matematika? Atau justru sebaliknya siswa malah akan 
merasa semakin jenuh dengan mata pelajaran matematika sehingga 
penambahan jam pelajaran matematika hanya upaya yang sia-sia saja? Oleh 
karena itu peneliti merasa perlu diadakan penelitian tentang keefektifan 
penambahan jam pelajaran matematika terhadap peningkatan prestasi belajar 
matematika siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 10, Cilacap Selatan, Cilacap. 
Untuk mengetahui efektif atau tidaknya penambahan jam pelajaran 
matematika tersebut, peneliti bermaksud untuk membandingkan nilai 
matematika yang diperoleh para siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 10 
dengan nilai matematika yang diperoleh para siswa kelas V dari SD yang tidak 
melakukan penambahan jam pelajaran matematika. Oleh karena itu peneliti 
akan membandingkan nilai matematika siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 
10 dengan nilai matematika siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 05, yang 
mana SD tersebut tidak melakukan penambahan jam pelajaran matematika. 
Alasan mengapa peneliti memilih SD tersebut sebagai SD pembanding adalah 
SD tersebut masih satu gugus dengan SD Negeri Tambakreja 10 dan memiliki 
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nilai rata-rata kelas pada mata pelajaran matematika saat UTS semester 1 yang 
relatif seimbang atau tidak jauh berbeda dengan SD Negeri Tambakreja 10. 
Nilai rata-rata kelas siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 10 pada mata 
pelajaran matematika adalah 70, sedangkan nilai rata-rata kelas siswa kelas V 
SD Negeri Tambakreja 05 pada mata pelajaran matematika adalah 69 (pada 
saat UTS semester 1, SD Negeri Tambakreja 10 belum melakukan 
penambahan jam pelajaran matematika untuk kelas V).  
 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi dalam latar belakang masalah, 
untuk itu dapat ditarik sebuah indentifikasi masalah yang meliputi sebagai 
berikut:  
1. Rendahnya prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 10 pada 
mata pelajaran matematika. 
2. Minat dan perhatian siswa dalam pembelajaran matematika kurang. Hal ini 
disebabkan mereka menganggap bahwa pelajaran matematika adalah 
pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan. 
3. Guru dominan dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini menyebabkan 
siswa menjadi cenderung pasif dalam proses pembelajaran di kelas. 
4. Pemanfaatan media dalam pembelajaran matematika masih kurang. 
5. Siswa tidak bersemangat dan cenderung tidak serius dalam mengikuti jam 




C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini, penulis membatasi permasalahan pada ruang 
lingkup keefektifan penambahan jam pelajaran matematika. 
 
D. Rumusan Masalah 
      Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
             Apakah penambahan jam pelajaran matematika secara efektif dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 
Tambakreja 10, Cilacap Selatan, Cilacap secara berarti? 
 
E. Tujuan Penelitian  
              Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan 
penambahan jam pelajaran matematika terhadap peningkatan prestasi belajar 
matematika siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 10, Cilacap Selatan, Cilacap. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Untuk mengetahui keefektifan penambahan jam pelajaran terhadap 
peningkatan prestasi belajar siswa. 
2. Bagi Sekolah 
Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan 




3. Bagi Guru 
Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi guru 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika didalam kelas. 
4. Bagi Siswa 
          Dapat membantu siswa dalam upaya mengatasi kesulitan belajar, 
terutama pada mata pelajaran matematika, sehingga dapat mencapai prestasi 
belajar matematika yang lebih baik 
. 
G. Definisi Operasional Variabel 
1. Prestasi belajar matematika merupakan hasil belajar matematika yang 
dicapai oleh siswa dalam kurun waktu tertentu dan diukur dengan 
menggunakan alat evaluasi berupa tes atau ulangan. 
2. Penambahan jam pelajaran matematika di dalam penelitian ini adalah 
penambahan jam pelajaran matematika yang dilaksanakan langsung setelah 
pulang sekolah selama 85 menit dari pukul 12.35 sampai dengan pukul 
14.00 setiap hari selasa, rabu dan kamis yang bersifat wajib bagi seluruh 
siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 10. 
3. Keefektifan di dalam penelitian ini adalah jika ada peningkatan prestasi 
belajar matematika secara berarti bagi siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 








A. Tinjauan Tentang Matematika 
1. Pengertian Matematika 
Pengertian matematika yang tepat tidak dapat ditentukan secara 
pasti, hal ini disebabkan karena cabang-cabang matematika semakin 
bertambah dan semakin berbaur satu dengan lainnya (J. Tombokan 
Runtukahu, 1996: 15). Beth & Piaget (J. Tombokan Runtukahu, 1996: 15), 
menjelaskan bahwa yang dimaksud matematika adalah pengetahuan yang 
berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar struktur 
tersebut sehingga terorganisasi dengan baik. Ebbutt dan Straker (Marsigit, 
2003: 3-4), memberikan definisi matematika sekolah yang selanjutnya 
disebut matematika sebagai berikut. 
a. Matematika sebagai kegiatan penelusuran pola dan hubungan. 
b. Matematika sebagai kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi, 
dan penemuan. 
c. Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah (problem solving). 
d. Matematika sebagai suatu alat berkomunikasi. 
Depdiknas (Ari Fajar Pratikno, 2011: 15), menyatakan bahwa matematika 
adalah bidang ilmu yang memiliki bahasa dan aturan yang terdefinisi 
dengan baik, penalaran yang jelas dan sistematis, struktur atau keterkaitan 
antar konsep yang kuat.   
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Dari definisi para ahli diatas, peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa    matematika merupakan ilmu pengetahuan yang terstruktur dan 
tidak berdiri sendiri, ilmu pengetahuan ini berhubungan dengan penalaran 
tentang bilangan-bilangan yang berguna untuk memahami dan 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjelaskan bahwa 
ruang lingkup materi matematika untuk tingkat Sekolah Dasar dapat 
dibagi menjadi dua yaitu ruang lingkup materi matematika untuk kelas 1 
sampai dengan kelas 5 dan ruang lingkup materi metematika untuk kelas 
6. Ruang lingkup materi matematika untuk kelas 1 sampai kelas 5  
mencakup aspek bilangan, geometri, dan pengukuran sedangkan untuk 
kelas 6 ruang lingkup materi matematika mencakup aspek bilangan, 
pemecahan masalah, dan pengolahan data (Ari Fajar Pratikno, 2011: 16).  
 
2. Pengertian Pembelajaran Matematika 
Gatot Muhsetyo, dkk (2008: 1.26), mengemukakan bahwa 
pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar 
kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga 
peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang 
dipelajari. Marsigit (2005: 12), menjelaskan bahwa belajar matematika 
adalah mempertemukan pengetahuan  subyektif dan obyektif matematika 
melalui interaksi sosial untuk mendapatkan, menguji, merepresentasikan 
pengetahuan-pengetahuan baru yang telah diperolehnya. Heny Fariyanti 
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(2012: 9), mengemukakan bahwa pembelajaran matematika adalah 
merupakan suatu upaya untuk memfasilitasi, mendorong, dan mendukung 
siswa dalam belajar matematika. 
      
3. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Sebagaimana yang tercantum dalam dokumen Standar Kompetensi 
mata pelajaran matematika untuk satuan SD dan MI pada Kurikulum 2004 
disebutkan fungsi matematika di sekolah dasar adalah sebagai berikut. 
“Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
bernalar melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi dan eksperimen 
sebagai alat pemecahan masalah melalui pola pikir dan model 
matematika serta sebagai alat komunikasi melalui simbol, tabel, 
grafik, diagram dalam menjelaskan gagasan” (Depdiknas, 2003). 
 
Tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar adalah 
memberikan bekal yang cukup bagi siswa untuk menghadapi materi-materi 
matematika pada tingkat pendidikan lanjutan (Antonius Cahya Prihandoko, 
2006: 5). Daitin Tarigan (2006: 14), mengemukakan bahwa tujuan 
pembelajaran matematika di sekolah dapat dibagi atas dua bagian yaitu. 
1. Tujuan yang bersifat formal, yaitu tujuan yang menekankan kepada 
penataan nalar anak, pembentukan sikap anak. 
2. Tujuan yang bersifat material, yaitu tujuan yang menekankan 






4. Ruang Lingkup Materi Mata Pelajaran Matematika SD Kelas V 
            Materi untuk mata pelajaran Matematika kelas V semester 1 dan 2 
sesuai yang tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Kurikulum Matematika Kelas V Sekolah Dasar 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Melakukan operasi 











pengukuran waktu, jarak, 





3. Menghitung luas bangun 
datar sederhana dan 
menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. 
4. Menghitung volume 
kubus dan balok dan 
menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. 
1.1 Melakukan operasi hitung bilangan bulat 
termasuk penggunaan sifat-sifatnya, pembulatan, 
dan penaksiran. 
1.2 Menggunakan faktor prima untuk menentukan 
FPB dan KPK. 
1.3 Melakukan operasi hitung campuran bilangan 
bulat. 
1.4 Menghitung perpangkatan dan akar sederhana. 
1.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
FPB dan KPK. 
 
2.1    Menuliskan tanda waktu dengan menggunakan 
notasi 24 jam. 
2.2     Melakukan operasi hitung satuan waktu. 
2.3     Melakukan pengukuran sudut. 
2.4     Mengenal satuan jarak dan kecepatan. 
2.5    Menyelesaikan masalah sehari-hari yang 
berkaitan     dengan waktu, jarak, dan kecepatan. 
3.1    Menghitung luas trapesium dan layang-layang. 
3.2    Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  
luas bangun datar. 
 
4.1    Menghitung volume kubus dan balok. 
4.2    Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  
volume kubus dan balok. 
 
B. Tinjauan Tentang Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
 Siswa sekolah dasar (SD) umumnya berkisar antara 6 atau 7 tahun, 
sampai 12 atau 13 tahun. Menurut piaget, mereka berada pada fase opersional 
kongkret. Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam 
proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun masih 
terikat dengan objek yang bersifat konkret (Heruman, 2007 :1). 
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 Muchtar A. Karim (1996: 21), menyebutkan bahwa anak SD di 
Indonesia umumnya berumur 7 sampai dengan 12 tahun. Jadi anak berada 
dalam tahap operasional konkret. Dalam kaitannya dengan pembelajaran 
matematika di SD, pada tahap ini anak dapat mengelompokkan benda-benda 
konkret berdasarkan warna, bentuk atau ukurannya. Misalnya guru 
menyediakan sekelompok benda konkret berupa bangun-bangun geometri  
datar seperti segitiga, segiempat dan lain-lain. Setiap bangun geometri tersebut 
berwarna tertentu, misalnya merah, kuning, hijau dan biru. Guru dapat 
meminta anak meminta anak untuk memilih dan mengumpulkan bangun-
bangun geometri tersebut berdasarkan warna, bentuk dan ukuran tertentu. 
Misalnya saja warna merah, bentuk segitiga dan urutkan dari yang terkecil ke 
yang terbesar atau sebaliknya. Kemampuan anak unuk melakukan hal-hal 
tersebut dikarenakan pada tahap operasional konkret ini anak sudah bisa 
berpikir logis sebagai akibat adanya kegiatan anak memanupulasi benda-benda 
konkret. 
 Berdasarkan dari pendapat para ahli di atas peneliti mengambil 
kesimpulkan bahwa anak SD di Indonesia adalah anak yang berumur sekitar 6 
atau 7 sampai dengan umur 12 tahun. Di mana pada rentang usia tersebut anak 
memasuki tahap perkembangan operasional konkret, pada tahap ini mereka 
sudah bisa berpikir logis dengan menggunakan benda-benda konkret. 
Hubungannya dengan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, dalam 
pembelajaran matematika yang abstrak guru perlu menggunakan alat peraga 
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atau media berupa benda konkret agar memudahkan para siswa dalam 
memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.   
 
C. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar Siswa 
1. Pengertian Belajar 
 Hintzman (Muhibbin Syah, 2003: 68), mengemukakan bahwa 
belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme, 
manusia atau hewan yang disebabkan oleh pengalaman yang dapat 
mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut. Muhibbin Syah (2003: 
68), menjelaskan bahwa belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah 
laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.  
            Dari beberapa pendapat para ahli di atas mengenai pengertian 
belajar, peneliti mengambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 
belajar adalah proses yang dilakukan oleh individu untuk menguasai 
berbagai kompetensi dan keterampilan yang dimulai individu dari lahir 
sampai akhir hayatnya yang mengakibatkan adanya perubahan yang 
dialami oleh individu tersebut ke arah yang lebih baik. 
 
2.  Faktor – faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Muhibbin Syah (2003: 144-145), menjelaskan bahwa faktor –    
faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi 3 
macam, yakni : 
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a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan / kondisi  
jasmani dan rohani siswa. 
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 
sekitar siswa yang meliputi lingkungan sosial dan lingkungan 
nonsosial. Lingkungan sosial siswa antara lain lingkungan keluarga, 
guru, masyarakat dan teman. Lingkungan nonsosial siswa antara lain 
lingkungan rumah, sekolah, peralatan dan alam. 
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 
untuk melakukan kegiatan mempelajari materi – materi pelajaran. 
Faktor – faktor di atas dalam banyak hal sering saling berkaitan dan 
mempengaruhi satu sama lain. Seorang siswa yang bersikap conserving  
terhadap ilmu pengetahuan atau bermotif ekstrinsik (faktor eksternal), 
biasanya cenderung mengambil pendekatan belajar yang sederhana dan 
tidak mendalam. Sebaliknya, seorang siswa yang berinteligensi tinggi 
(faktor internal) dan mendapat dorongan positif dari orangtua (faktor 
eksternal), mungkin akan memilih pendekatan belajar yang lebih 
mementingkan kualitas hasil belajar. Jadi, karena pengaruh faktor – 
faktor tersebut, muncul siswa – siswa yang berprestasi tinggi dan siswa – 
siswa yang berprestasi rendah atau bahkan gagal sama sekali. Dalam hal 
ini seorang guru yang berkompeten dan profesonal diharapkan mampu 
mengantisipasi kemungkinan – kemungkinan munculnya kelompok 
siswa yang menunjukkan gejala kegagalan dengan berusaha mengetahui 
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dan mengatasi faktor yang menghambat proses belajar siswa, karena 
pada dasarnya faktor yang berasal dari dalam siswa itu sendiri bersifat 
fleksibel dan  tidak bisa diprediksi. 
 
3. Pengertian Prestasi Belajar 
           Menurut Poerwanto (Ruri Tri Astuti, 2011: 21-22), prestasi belajar 
adalah hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar 
sebagaimana yang dinyatakan dalam raport. Winkel (Ruri Tri Astuti, 
2011: 22), berpendapat bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti 
keberhasilan belajar atau kemampuan seorang siswa dalam melakukan 
kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya. Haryanto 
(2010), mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai 
oleh seseorang setelah ia melakukan perubahan belajar baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. 
 Dari beberapa pendapat para ahli di atas mengenai pengertian 
prestasi belajar, peneliti mengambil kesimpulan bahwa yang dimaksud 
dengan prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh seseorang setelah 
melakukan proses belajar dalam kurun waktu tertentu dan diukur dengan 
menggunakan alat evaluasi berupa tes. 
 
4. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
  Abu Ahmadi, dkk (Ruri Tri Astuti, 2011: 23-29), mengemukakan 
bahwa  prestasi belajar yang dicapai seseorang adalah hasil interaksi dari 
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berbagai faktor yang mempengaruhinya baik faktor internal (dari dalam 
individu) maupun faktor eksternal (dari luar individu). Faktor-faktor 
tersebut saling berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung 
dalam mencapai prestasi belajar. 
a. Faktor metode belajar 
         Faktor metode mengajar yang digunakan oleh guru sangat 
mempengaruhi metode belajar yang dilakukan oleh siswa. Faktor 
metode belajar menyangkut hal-hal sebagai berikut: 
1) Kegiatan berlatih atau praktek  
          Latihan yang dilakukan secara intensif dapat melelahkan dan 
membosankan, sedangkan latihan yang terdistribusi dengan baik 
akan memelihara stamina dan semangat belajar. 
2) Overlearning dan drill 
     Overlearning berlaku bagi keterampilan motorik, sedangkan 
drill berlaku bagi kegiatan berlatih abstraksi. Baik drill maupun 
overlearning berguna bermanfaat untuk memantapkan reaksi dalam 
belajar. 
3) Resistasi selama belajar 
Setelah dilakukannya kegiatan membaca atau penyajian 
materi ajar, siswa berusaha menghafalnya tanpa melihat bacaan dan 





4) Pengenalan tentang hasil-hasil belajar 
Pengenalan anak terhadap hasil atau kemajuan belajarnya 
adalah penting. Karena dengan mengetahui hasil belajarnya, anak 
akan terpacu meningkatkannya. 
5) Belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian-bagian 
Belajar yang dimulai dari keseluruhan ke bagian-bagian akan 
lebih menguntungkan siswa daripada belajar dari bagian-bagian 
keseluruhan. Hal itu dikarenakan karena apabila anak belajar dari 
keseluruhan, anak dapat menentukan cara belajar yang tepat. 
6) Penggunaan modalitas indera 
Modalitas indera yang digunakan oleh masing-masing 
individu dalam belajar tidaklah sama. Belajar dapat juga 
menggunakan kombinasi indera. 
7) Bimbingan dalam belajar 
Jika bimbingan yang dilakukan oleh orang tua atau orang lain 
terlalu banyak, maka akan menjadikan anak menjadi tergantung 
terhadap bimbingan orang lain. Bimbingan harus dilakukan dalam 
batas yang sewajarnya. 
8) Kondisi-kondisi intensif 
Intensif adalah situasi eksternal yang dapat memenuhi motif 
individu. Intensif akan menentukan tingkat motivasi belajar 




b. Faktor individual 
         Faktor individual sangat besar pengaruhnya terhadap belajar 
seseorang. Faktor-faktor individual menyangkut hal-hal sebagai 
berikut: 
1) Kematangan  
          Kematangan yang diperoleh individu adalah buah dari 
proses pertumbuhan fisiologisnya. Kematangan akan memberikan 
kondisi fungsi fisiologis termasuk sistem syaraf dan fungsi otak 
menjadi berkembang dan akan menumbuhkan kapasitas mental 
seseorang. 
2) Faktor usia kronologis 
Pertambahan usia pasti akan disertai dengan pertumbuhan 
dan perkembangan. Usia kronologis merupakan faktoe penentu 
tingkat kemampuan belajar individu. 
3) Faktor perbedaan jenis kelamin 
Salah satu hal yang dapat membedakan antara pria dan 
wanita adalah dalam hal peranan dan perhatian terhadap sesuatu. 
Hal ini merupakan akibat dari pengaruh kultural.  
4) Pengalaman sebelumnya 
Lingkungan dapat mempengaruhi pengaruhi perkembangan 
individu. Hal itu disebabkan karena lingkungan banyak 
memberikan pengalaman kepada individu. Pengalaman yang 
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diperoleh akan mempengaruhi belajar seseorang terutama pada 
transfer belajarnya. 
5) Kapasitas mental 
Kapasitas adalah potensi untuk mempelajari dan 
mengembangkan berbagai keterampilan. Akibat dari hereditas 
dan lingkungan, berkembanglah kapasitas mental individu yang 
berupa intelegensi. Intelegensi seseorang akan menentukan 
prestasi belajarnya. 
6) Kondisi kesehatan jasmani 
Orang yang sedang belajar akan membutuhkan kondisi fisik 
yang sehat agar dapat belajar dengan baik dan efektif. 
7) Kondisi kesehatan rohani 
Apabila ada gangguan atau cacat mental pada individu 
maka hal itu akan sangat berpengaruh dan mengganggu 
belajarnya. 
8) Motivasi 
Motivasi sangat penting kaitannya dalam proses belajar. Hal 
itu disebabkan karena motivasi menggerakkan organisme, 
menggerakan tindakan serta memilih tujuan belajar yang 






D. Tinjauan Tentang Penambahan Jam Pelajaran 
Dalam kehidupan nyata, pendidikan memegang peranan penting karena 
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kualitas sumber daya manusia. Seiring dengan perkembangan zaman, dunia 
pendidikan pun mengalami perkembangan yang pesat pula. Hal ini menuntut 
lembaga pendidikan untuk menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan. 
Salah satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah 
dengan peningkatan kegiatan pembelajaran di sekolah. Pengadaan jam 
pelajaran tambahan berfungsi untuk mengurangi resiko-resiko yang tidak 
diinginkan. Sekolah berharap dengan adanya jam pelajaran tambahan akan 
menjadikan siswa lebih siap dalam menempuh ujian, baik itu ujian yang 
diadakan oleh sekolah maupun ujian yang diakan oleh pemerintah (Christella, 
2013). 
Dalam penelitian ini, SD yang diteliti masih menggunakan Kurikulum 
Satuan Pendidikan (KTSP).  Dimana dalam kurikulum tersebut tidak ada 
penambahan jam pelajaran pada umumnya. Akan tetapi untuk meningkatkan 
prestasi belajar matematika siswa kelas V, SD tersebut melakukan kebijakan 
penambahan jam pelajaran matematika yang dilaksanakan pada hari selasa, 
rabu dan kamis langsung setelah pulang sekolah pada pukul 12.35 sampai 
dengan pukul 14.00. 
Sebagai perbandingan, kurikulum 2013 mengisyaratkan adanya 
penambahan jam pelajaran di semua jenjang pendidikan. Kebijakan 
penambahan jam ini dimaksudkan agar guru memiliki waktu yang lebih leluasa 
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untuk mengelola dan mengembangkan proses pembelajaran yang berpusat pada 
siswa atau mengembangkan pembelajaran yang aktif beserta proses 
penilaiannya. Untuk jenjang Sekolah Dasar, dengan adanya kebijakan 
penambahan jam pelajaran ini, kelas 1, 2 dan 3 masing-masing memiliki beban 
belajar sebanyak 30, 32 dan 34 jam. Sedangkan untuk  kelas 4,5 dan 6 masing-
masing 36 jam setiap minggunya dengan lama belajar untuk setiap jam 
belajarnya adalah 35 menit (Akhmad Sudrajat, 2013). 
Dengan adanya penambahan jam pelajaran ini, mau tidak mau guru 
harus memiliki kemampuan untuk mengembangkan berbagai metode 
pembelajaran yang memungkinkan menjadikan siswa aktif sehingga dapat 
mengkonstruksikan berbagai pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu 
mereka kuasai. Selain itu guru juga harus dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan agar siswa merasa betah dalam 
melakukan proses belajar. Jika semua ini dapat terpenuhi maka penambahan 
jam pelajaran tidak akan menurunkan semangat belajar siswa, bahkan malah 
bisa meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
E. Tinjauan Tentang Keefektifan 
 Keefektifan dalam  Kamus Bahasa Indonesia (2008: 375) dalam suatu 
usaha atau tindakan yang berarti “keberhasilan”. Etzioni (Putra, 2012), 
berpendapat bahwa keefektifan adalah kemampuan organisasi dalam mencari 
sumber dan memanfaatkannya secara efisien dalam mencapai tujuan tertentu. 
Hodge (Yunita, 2012), mengemukakan bahwa efektivitas sebagai ukuran 
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suksesnya organisasi didefinisikan sebagai kemampuan organisasi untuk 
mencapai segala keperluannya. Ini berarti bahwa organisasi mampu menyusun 
dan mengorganisasikan sumber daya untuk mencapai tujuan.    
Dari beberapa pendapat ahli di atas tentang pengertian keefektifan, 
peneliti menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan keefektifan adalah 
ukuran keberhasilan untuk suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu.   
 
F. Kerangka Berpikir 
          Siswa-siswi sekolah dasar di Indonesia masih banyak yang menganggap 
bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit dan tidak 
menyenangkan. Padahal matematika adalah mata pelajaran yang penting 
karena sering diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu mata 
pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam 
Ujian Nasional SD. Karena dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan 
tidak menyenangkan, matematika menjadi mata pelajaran yang tidak diminati 
oleh siswa. Hal ini menyebabkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika cenderung remdah. 
     Untuk menanggulangi masalah ini salah satu cara yang dapat dilakukan 
oleh guru adalah dengan melakukan penambahan jam pelajaran matematika. 
Diharapkan dengan adanya penambahan jam pelajaran matematika, prestasi 
belajar matematika siswa akan naik atau membaik. Akan tetapi apakah dengan 
adanya penambahan jam pelajaran matematika ini akan secara efektif 
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meningkatkan prestasi belajar matematika siswa? Apakah malah membuat 
siswa semakin jenuh dengan pelajaran matematika sehingga penambahan jam 
pelajaran matematika ini akan menjadi suatu yang sia-sia dan hanya menambah 
beban belajar siswa? Oleh karena itu untuk mengetahui keefektifan 
penambahan jam pelajaran ini perlu diadakan penelitian dengan cara 
membandingkan nilai-nilai yang diperoleh siswa setelah diadakannya 
penambahan jam pelajaran matematika ini dengan nilai-nilai siswa dari SD lain 
yang tidak melakukan penambahan jam pelajaran matematika. Penambahan 
jam pelajaran matematika ini dikatakan efektif jika adanya peningkatan 
prestasi belajar matematika siswa secara berarti. 
     Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu variabel bebas 
dan terikat. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah penambahan 
jam pelajaran matematika, sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi 
belajar matematika siswa. 
 
G. Hipotesis 
         Hipotesis dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu hipotesis 
nihil dan hipotesis alternatif.  
1. Hipotesis nihil (H0) tidak ada peningkatan prestasi belajar matematika 
siswa secara berarti setelah diadakannya penambahan jam pelajaran 
matematika. 
2. Hipotesis alternatif (H1) ada peningkatan prestasi belajar matematika siswa 




METODE  PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif, khususnya non eksperimen dengan rancangan Ex-postfacto. 
Rancangan ini dipakai apabila keinginan untuk menentukan hubungan antar 
variabel tidak dapat dilakukan dengan cara eksperimen, karena variabel bebas 
telah bekerja dan telah menimbulkan pengaruh terhadap variabel tergantung 
(variabel akibat). Peneliti memilih dua kelompok subjek yang berbeda dalam 
variabel bebas, kemudian mengukur dan membandingkan variabel tergantung 
pada masing-masing kelompok subjek tersebut. 
 
B. Populasi Penelitian  
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 173), yang dimaksud dengan 
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Dalam penelitian ini populasi 
yang diteliti adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 10 dan SD 
Negeri Tambakreja 05. Adapun jumlah siswa kelas V dari kedua SD tersebut 
adalah 69 anak, yang terdiri dari 38 anak dari SD Negeri Tambakreja 10 dan 
31 anak dari SD Negeri Tambakreja 05. 
Teknik sampel yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah 
dengan mengambil seluruh populasi yang ada. Hal ini dikarenakan jumlah 
populasi yang akan diteliti rendah (kurang dari 100) sehingga mau tidak mau 
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semua populasi diambil sebagai sampel, sehingga penelitian ini dapat 
dikatakan sebagai penelitian populasi. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel 
terikat. Menurut Sugiyono (2010: 61), variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya variabel terikat, 
sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah penambahan jam pelajaran matematika, sedangkan variabel 
terikatnya adalah prestasi belajar matematika siswa kelas V. 
    
D.   Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri Tambakreja 10 dan 
SD Negeri Tambakreja 05, Kecamatan Cilacap Selatan, Kabupaten Cilacap. 
Hal yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah tentang perbedaan 
prestasi belajar matematika antara siswa yang memperoleh tambahan jam 
pelajaran matematika dan siswa yang tidak memperoleh tambahan jam 
pelajaran matematika. 
       Rincian jadwal pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Waktu :  Penelitian dilakukan pada tanggal 19 Juni 2014. 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian. Dalam penelitian ini 
teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik tes. 
Teknik tes adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberikan soal tes 
tertulis untuk mengukur kemampuan atau prestasi belajar siswa terhadap 
suatu pengetahuan yang diberikan. Dalam penelitian ini bentuk soal tes yang 
akan diberikan kepada siswa adalah soal tes pilihan ganda yang berjumlah 25 
soal untuk mengukur prestasi belajar matematika siswa.   
 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiono (2010: 133), instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. Hendaknya instrumen 
yang peneliti buat harus disesuaikan dengan jumlah variabel dari masalah 
yang akan diteliti. Peneliti menetapkan instrumen pada penelitian ini adalah 
instrumen untuk mengukur prestasi belajar siswa yang berupa soal tes 
matematika dalam bentuk pilihan ganda. 
Sebelum peneliti membuat soal tes matematika pilihan ganda untuk 
mengukur prestasi belajar siswa, peneliti membuat kisi-kisi dari soal tes 
tersebut berdasarkan kompetensi dasar dan indikator materi mata pelajaran 
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Menggunakan 
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Sedangkan dalam rangka menguji validitas instrumen penelitian, 
peneliti menggunakan validasi isi dengan bantuan dosen pembimbing yang 
juga merupakan dosen ahli dalam menvalidasi instrumen ini. 
 
G. Uji Coba Instrumen  
1. Uji Coba Instrumen Penelitian  
Sebelum instrumen penelitian yang berupa soal tes matematika 
pilihan ganda diujikan di lapangan, alangkah baiknya jika instrumen 
tersebut diuji cobakan terlebih dahulu untuk menghasilkan instrumen 
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penelitian yang baik. Uji coba instrumen dilaksanakan di SD Negeri 
Tambakreja 05 dengan jumlah siswa kelas 5 sebanyak 31 siswa 
. 
2. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 211), instrumen dikatakan valid 
apabila dapat mengukur apa yang hendak diukur. Sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang 
diteliti secara tepat. Untuk uji validasi instrumen soal tes matematika yang 
berupa pilihan  ganda, peneliti menggunakan rumus korelasi point biserial 
yaitu sebagai berikut.  
         
                 =   







    Keterangan : 
         =  koefisien korelasi point biserial 
      = mean skor dari subyek-subyek yang   menjawab   betul    
item yang dicari korelasinya dengan tes 
                  =  mean skor total (skor rata-rata dari seluruh pengikut tes) 
      =  standar deviasi skor total 
              P  =  proporsi subyek yang menjawab betul item tersebut 
              q  = 1- p (Suharsimi Arikunto, 2013: 326) 
                 
 
 Menurut Sugiono (2010: 179), bila koefisien korelasi point biserial 
di bawah 0,30  maka disimpulkan bahwa butir instrumen penelitian tidak 
valid. Butir instrumen yang tidak valid harus diperbaiki atau dibuang. 
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Untuk menghitung validitas instrumen dalam penelitian ini digunakan 
bantuan komputer program iteman. Berdasarkan hasil penghitungan 
validitas tersebut, ada 5 butir soal yang tidak valid yaitu butir soal nomor  
1, 5, 6, 12 dan 30. Butir soal yang tidak valid berada pada rentang -0,072-
0,047 dan butir soal yang valid berada pada rentangan 0,305-0,683. Hasil 
penghitungan validitas soal tes matematika dengan menggunakan program 
iteman dapat dilihat pada lampiran. Butir soal yang gugur tidak 
diikutsertakan dalam penelitian. Dengan demikian peneliti hanya 
menggunakan 25 butir soal yang valid tersebut sebagai soal tes untuk 
mengukur prestasi belajar matematika siswa-siswi kelas V dari SD N 
Tambakreja 10 dan SD N Tambakreja 05.  
 
3. Uji Reliabilitas Instrumen 
Suatu instrumen dikatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi 
apabila instrumen yang diukur mempunyai hasil yang konsisten (Sukardi, 
2012: 127). Uji reliabilitas instrumen soal tes matematika  dihitung 
menggunakan rumus Alpha sebagai berikut.  
 
     [
 
     








                = reliabilitas instrumen 
k    = banyaknya butir soal/ soal 
∑  
  = jumlah varians butir 
  




Penghitungan reliabilitas instrumen dilakukan dengan bantuan 
komputer program iteman. Apabila nilai reliabilitas > 0,70 maka instrumen 
dikatakan reliabel. Hasil penghitungan reliabilitas instrumen dengan 
bantuan komputer program program iteman diperoleh reliabilitas 
instrumen soal tes matematika sebesar 0,826. Dengan demikian, instrumen 
soal tes matematika sudah reliabel. Hasil penghitungan reliabilitas soal tes 
matematika dengan menggunakan program iteman dapat dilihat pada 
lampiran. 
 
4. Uji Daya Pembeda Butir Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai. 
Untuk menghitung daya pembeda soal dapat menggunakan rumus sebagai 
berikut.   
         
 keterangan: 
          D  =    indeks daya pembeda soal 
JA  =    banyaknya peserta kelompok atas 
JB  =    banyaknya peserta kelompok bawah 
BA  = banyaknya peserta kelompok atas yang  
menjawab benar 
         BB  = banyaknya peserta kelompok bawah yang 
menjawab benar 
     PA = BA / JA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab 
benar 










> 0,3 Diterima 
0,10 s.d 0,29 Direvisi 
< 0,10 Ditolak 
 
Untuk menghitung indeks daya pembeda soal, peneliti menggunakan 
bantuan komputer program iteman. Pada program iteman, indeks daya 
pembeda soal terlihat pada kolom koefisien korelasi biserial. Apabila pada 
kolom tersebut menunjukkan angka > 0,3 berarti soal tersebut diterima 
sebagai instrumen penelitian, dan jika menunjukkan angka 0,10 s.d 0,29 
berarti soal tersebut tidak bisa digunakan sebagai instrumen penelitian dan 
harus direvisi. Sedangkan apabila menunjukkan angka < 0,10 berarti soal 
tersebut ditolak sebagai instrumen penelitian.  
Dari 30 soal yang diuji cobakan, 28 soal diantaranya diterima 
sebagai instrumen penelitian. Soal yang diterima sebagai instrumen 
penelitian adalah soal nomor 2, 3, 4, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 
19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28 dan 30. Sedangkan soal yang ditolak 
sebagai instrumen penelitian adalah soal nomor 1, 5, 6, 12 dan 29. Soal 
yang diterima sebagai instrumen penelitian koefisien korelasi biserialnya 
berada pada rentang 0,385 sampai dngan 0,889, sedangkan soal yang 
ditolak sebagai instrumen penelitian koefisien korelasi biserialnya berada 
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pada rentang -0,091 sampai dengan 0,059. Hasil penghitungan uji daya 
pembeda soal dapat dilihat pada lampiran.   
  
5. Uji Tingkat Kesukaran Soal  
 Untuk menentukan tingkat kesukaran suatu soal dapat digunakan 
rumus proporsi menjawab benar sebagai berikut. 
P = 
  
   
 
keterangan : 
P = proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran 
      = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 
    = skor maksimum 
             N = jumlah peserta tes 
 
Untuk mengiterpretasikan tingkat kesukaran butir soal digunakan 
kriteria sebagai berikut. 







Nilai P Kategori 
P < 0,3 Sukar 
0,3 < P < 0,7 Sedang 




0,3 s/d 0,70 Diterima 
0,10 s/d 0,29 atau 0,70 s/d 0,90 Direvisi 
0,10 dan > 0,90 Ditolak 
 
Dalam menguji tingkat kesukaran soal peneliti menggunakan 
bantuan komputer dengan program iteman. Pada program iteman tingkat 
kesukaran soal akan terlihat pada kolom prop. correct. Apabila pada 
kolom tersebut menunjukkan angka 0,30 s.d 0,70 berarti soal tersebut 
masuk ke dalam kriteria soal dengan tingkat kesukaran sedang dan 
diterima sebagai instrumen penelitian, dan jika menunjukkan angka 0,10 
s.d 0,29 atau 0,70 s.d 0,90 berarti soal tersebut masuk ke dalam kriteria 
soal dengan tingkat kesukaran sukar atau mudah dan harus direvisi, 
sedangkan apabila menunjukkan angka < 0,10 atau > 0,90 berarti soal 
tersebut masuk ke dalam kriteria soal dengan tikat kesukaran sangat sukar 
atau sangat mudah dan ditolak sebagai instrumen penelitian. 
Berdasarkan hasil dari penghitungan dengan bantuan program 
iteman, didapatkan hasil dari 30 soal yang diuji cobakan 28 soal 
diantaranya masuk ke dalam kriteria soal dengan tingkat kesukaran sedang 
dan diterima sebagai instrumen penelitian, yaitu soal no 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 28, 29, 
dan 30. Sedangkan soal nomor 21 masuk dalam kriteria soal dengan 
tingkat kesukaran mudah dan harus direvisi, begitu pula soal nomor 27 
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yang harus direvisi karena masuk ke dalam kriteria soal dengan tingkat 
kesukaran sukar. Akan tetapi dikarenakan kedua soal tersebut 
pengecohnya berfungsi dengan baik, dimana prop. endorsingnya > 0,05 
maka kedua soal tersebut dapat digunakan / diterima tanpa harus direvisi. 
Soal nomor 21 dengan kunci jawaban B, prop. endorsing opsi jawaban A 
= 0,097, opsi jawaban C = 0,097, dan opsi jawaban D = 0,065. Soal nomor 
27 dengan kunci jawaban B, prop endorsing opsi jawaban A = 0,387, opsi 
jawaban C = 0,129, dan opsi jawaban D = 0,161. Hasil penghitungan uji 
tingkat kesukaran dengan program iteman dapat dilihat pada lampiran.         
 
H.  Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data 
kuantitatif. Dimana kegiatan menganalisis data penelitian dilakukan setelah 
semua data dari seluruh populasi penelitian telah terkumpul. Adapun kegiatan 
yang dilakukan dalam analisis data antara lain adalah mengelompokkan data 
nilai matematika yang diperoleh para siswa setelah mengerjakan soal tes 
matematika antara SD yang mengadakan penambahan tambahan jam 
pelajaran matematika dan SD yang tidak mengadakan penambahan jam 
pelajaran matematika. Setelah data nilai telah dikelompokkan, analisis data 
selanjutnya adalah membandingkan nilai rata-rata antara kedua kelompok 
siswa tersebut.  
Pada penelitian ini tidak diperlukan uji signifikansi karena tidak 
bermaksud untuk membuat generalisasi (Riduwan dan Akdon, 2007: 3). 
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Adapun rumus statistik yang digunakan dalam menganalisis data tersebut 
menurut Ridwan dan Akdon (2007: 28) adalah sebagai berikut. 
1. Mean atau rata-rata 






M   = Mean 
 X = Jumlah Nilai 
N    = Jumlah peserta tes 
2. Modus (modus data tunggal) 
Menghitung modus data tunggal dapat dilakukan dengan cara sederhana 
yaitu dengan mencari nilai yang sering muncul di antara sebaran data. 
3. Standar Deviasi  
       SD = √




SD = Standar Deviasi 
f     = frekuensi 
xt   = nilai data ke i 
     = rata-rata populasi 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
         Setelah soal-soal tes matematika diuji cobakan, divalidasi dan 
diimplementasikan pada dua kelas di dua SD tersebut pada hari kamis 
tanggal 19 Juni 2014 maka diperoleh deskripsi data nilai tes matematika 
sebagai berikut.   
1.  Deskripsi Data Hasil Tes Matematika SD Negeri Tambakreja 10 




Nilai Banyak Siswa 
61 – 65 3 
66 – 70 1 
71 – 75 2 
76 – 80 8 
81 – 85 7 
86 – 90 5 
91 – 95 5 
96 – 100 7 
Jumlah 38 
Mean 84,31 
Nilai Terendah 64 
Nilai Tertinggi 100 
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      Berdasarkan data dalam tabel di atas dan berdasarkan hasil 
perhitungan, maka dapat dideskripsikan bahwa hasil tes matematika 
siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 10 adalah sebagai berikut, nilai 
tertinggi adalah 100, nilai terendah 64, modus 84, nilai rata-rata 84,31, 
standar deviasi 10,49 . 
 
2.  Deskripsi Data Hasil Tes Matematika SD Negeri Tambakreja 05 




Nilai Banyak Siswa 
31 – 40 1 
41 – 50 1 
51 – 60 4 
61 – 70 5 
71 – 80 9 
81 – 90 6 
91 - 100 5 
Jumlah  31 
Mean 74,58 
Nilai Terendah 40 
Nilai Tertinggi 100 
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          Berdasarkan data dalam tabel di atas dan berdasarkan hasil 
perhitungan, maka dapat dideskripsikan bahwa hasil tes matematika 
siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 05 adalah sebagai berikut, nilai 
tertinggi adalah 100, nilai terendah 40, modus 84, nilai rata-rata 74,58, 
standar deviasi 14,18. 
 
3. Deskripsi Perbandingan Data Hasil Tes Matematika antara Siswa 
Kelas V Tambakreja 10 dan Siswa Kelas V SD Negeri Tambakreja 
05. 
             Berdasarkan deskripsi data hasil tes matematika dari kedua SD 
tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata tes matematika yang 
diperoleh siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 10 lebih besar 
dibandingkan nilai rata-rata tes matematika yang diperoleh siswa kelas 
V SD Negeri Tambakreja 05. Adapun nilai rata-rata tes matematika 
yang diperoleh siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 10 adalah 84,31 
sedangkan nilai rata-rata tes matematika yang diperoleh siswa kelas V 








Diagram 1. Perbandingan Nilai Rata-rata Tes Matematika antara  
Siswa Kelas V SD Negeri Tambakreja 10 dan Siswa 
Kelas V SD Negeri Tambakreja 05 
 
 
               Nilai terendah tes matematika yang diperoleh siswa kelas V 
SD Negeri Tambakreja 10 pun lebih baik dibandingkan nilai terendah 
yang diperoleh siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 05. Nilai 
terendah tes matematika siswa kelas V SD Negeri 10 adalah 64 
sedangkan nilai terendah tes matematika siswa kelas V SD Negeri 
Tambakreja 05 adalah 40. Akan tetapi dalam hal nilai tertinggi, kedua 
SD tersebut sama-sama memperoleh nilai tertinggi 100 atau nilai 
sempurna. Bedanya adalah jumlah siswa kelas V SD Negeri 
Tambakreja 10  yang mendapatkan nilai 100 atau nilai sempurna lebih 
banyak dibandingkan dengan SD Negeri Tambakreja 05. Jumlah siswa 
kelas V SD Negeri Tambakreja 10 yang mendapatkan nilai 100 atau 









kelas V SD Negeri Tambakreja 05 yang mendapatkan nilai 100 atau 
nilai sempurna tes matematika adalah 1 orang siswa.   
 
 
Diagram 2.  Perbandingan Nilai Terendah Tes Matematika antara 
Siswa Kelas V SD Negeri Tambakreja 10 dan Siswa 





         Diagram 3. Perbandingan Jumlah Siswa yang Mendapatkan Nilai   100 
Tes Matematika antara Siswa Kelas V SD Negeri 

















B. Uji Hipotesis 
  Untuk mengetahui keefektifan penambahan jam pelajaran 
matematika yang diadakan oleh SD Negeri Tambakreja 10, peneliti 
membandingkan prestasi belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 
Tambakreja 10 dan SD Negeri Tambakreja 05 yang berupa nilai tes 
matematika yang peneliti ujikan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
diperoleh data nilai rata-rata tes matematika siswa kelas V SD Negeri 
Tambakreja 10 adalah 84,31 sedangkan nilai rata-rata tes matematika 
siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 05 adalah 74,58 pada rentang nilai   
0 - 100. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika siswa 
kelas V SD Negeri Tambakreja 10 yang mengalami tambahan jam 
pelajaran matematika lebih baik daripada prestasi belajar siswa kelas V SD 
Negeri Tambakreja 05 yang tidak mengalami penambahan jam pelajaran 
matematika. Berdasarkan analisis data tersebut, maka hipotesis yang 
berbunyi ada peningkatan prestasi belajar matematika siswa secara berarti 
setelah diadakan penambahan jam pelajaran matematika dapat diterima 
sedangkan hipotesis yang berbunyi tidak ada peningkatan prestasi belajar 
matematika siswa secara berarti setelah diadakannya penambahan jam 
pelajaran matematika ditolak. 
 
C. Pembahasan Hasil penelitian 
  Berdasarkan nilai rata-rata matematika Ulangan Tengah Semester 
1 yang diperoleh siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 10 dan siswa kelas 
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V SD Negeri Tambakreja 05 yang tidak jauh berbeda ( pada saat Ulangan 
Tengah Semester 1 SD Negeri Tambakreja 10 belum mengadakan 
penambahan jam pelajaran matematika untuk siswa kelas V ), dapat 
dikatakan bahwa siswa kelas V pada kedua SD tersebut memiliki 
kemampuan awal yang sama pada mata pelajaran matematika. Sehingga 
dapat dikatakan jika siswa kelas V pada kedua SD tersebut layak untuk 
dibandingkan. Adapun nilai rata-rata matematika Ulangan Tengah 
Semester 1 yang diperoleh siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 10 adalah 
70 sedangkan nilai rata-rata matematika Ulangan Tengah Semester 1 
adalah 69 pada rentang nilai 0 - 100. 
            Setelah SD Negeri Tambakreja 10 mengadakan penambahan jam 
pelajaran matematika untuk kelas V pada hari selasa, rabu dan kamis, 
langsung setelah pulang sekolah selama 85 menit dari pukul 12.35 sampai 
dengan pukul 14.00. Peneliti bermaksud untuk menguji keefektifan 
penambahan jam pelajaran matematika yang diadakan oleh SD Negeri 
Tambakreja 10 dengan cara membandingan nilai tes matematika yang 
diperoleh siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 10 dengan nilai tes 
matematika yang diperoleh siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 05. 
Setelah soal tes matematika diuji cobakan kepada siswa kelas V SD 
Tambakreja 05 yang mana pada SD tersebut tidak mengadakan 
penambahan jam pelajaran matematika dan dianalis, maka diperoleh 25 
soal yang valid dan layak untuk diimplementasikan.        
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            Setelah soal tes matematika tersebut diimplementasikan pada 
kedua SD tersebut diketahui bahwa nilai rata-rata tes matematika yang 
diperoleh siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 10 lebih besar 
dibandingkan dengan nilai rata-rata tes matematika yang diperoleh siswa 
kelas V SD Negeri Tambakreja 05. Adapun nilai rata-rata yang diperoleh 
siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 10 adalah 84,31 sedangkan nilai 
rata-rata yang diperoleh siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 05 adalah 
74,58. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas V SD Negeri 
Tambakreja 10 pada mata pelajaran matematika lebih baik dibandingkan 
kemampuan siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 05, bahkan 
perbedaannya lebih besar dibandingkan sebelum diadakannya penambahan 
jam pelajaran matematika. Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dengan diadakannya penambahan jam pelajaran 
matematika yang dilakukan oleh SD Negeri Tambakreja 10 secara efektif 
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas V. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Christella (2013) yang mengatakan bahwa 
pengadaan jam pelajaran tambahan berfungsi untuk mengurangi resiko-
resiko yang tidak diinginkan. Sekolah berharap dengan adanya jam 
pelajaran tambahan akan menjadikan siswa menjadi siap dalam menempuh 
ujian, baik itu ujian yang diadakan oleh sekolah maupun ujian yang 
diadakan oleh pemerintah.  
          Akan tetapi walaupun dengan diadakannya penambahan jam 
pelajaran matematika secara efektif dapat meningkatkan prestasi belajar 
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siswa, ada juga dampak negatif yang muncul. Salah satu dampak negatif 
yang muncul karena diadakannya penambahan jam pelajaran matematika 
adalah siswa semakin bosan dengan mata pelajaran matematika. Hal ini 
terlihat dengan adanya beberapa siswa yang tidak bersemangat dan 
cenderung tidak serius dalam mengikuti jam tambahan pelajaran 
matematika. Oleh karena itu guru kelas juga harus memperhatikan dan 
menanggulangi dampak negatif tersebut.  
          Salah satu cara yang bisa guru lakukan untuk menanggulangi 
dampak negatif tersebut adalah dengan cara menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan bagi siswanya. Suasana belajar yang menyenangkan 
dan nyaman dapat membuat siswa berasa betah dan bersemangat dalam 
mengikuti jam tambahan pelajaran matematika. Selain menciptakan 
suasana belajar menyenangkan dan nyaman, guru juga harus 
menyesuaikan metode pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
karakteristik siswanya. Karena metode pembelajaran sangat 
mempengaruhi pemahaman materi pembelajaran siswa. Metode 
pembelajaran yang pas dengan karakteristik siswa dan ditambah dengan 
media pembelajaran yang menarik dapat menambah minat belajar siswa. 
Dalam hal ini media pembelajaran yang cocok untuk digunakan adalah 
media pembelajaran dengan menggunakan benda-benda yang berada di 
sekitar siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan pada usia 
anak SD yaitu pada usia 7 sampai dengan 12 tahun, siswa memasuki tahap 
operasional konkret dimana pada tahap ini siswa lebih tertarik dan akan 
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lebih cepat paham jika siswa belajar dengan menggunakan media berupa 
benda-benda konkret yang ada di sekitar siswa pada kehidupan sehari-hari. 
Hal ini sependapat dengan apa yang dikatakan Muchtar A. Karim (1996: 
21) yang menyebutkan bahwa anak Sekolah Dasar di Indonesia berumur 7 
sampai dengan 12 tahun. Jadi siswa berada dalam tahap operasional 
konkret. Dalam kaitannya dengan pembelajaran matematika di SD, pada 
tahap ini anak mulai dapat mengelompokkan benda-benda konkret 
berdasarkan warna, bentuk dan ukurannya.     
            Diharapkan dengan keberhasilan guru menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan, nyaman dan menggunakan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik siswa, minat siswa akan pelajaran 
matematika akan meningkat. Hal tersebut diharapkan dapat menunjang 
program penambahan jam pelajaran matematika untuk meningkatkan 
prestasi belajar matematika siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 10 
secara maksimal.       
   
D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini tidaklah sempurna karena memiliki keterbatasan 
antara lain sebagai berikut. 
1.   Dalam mengukur kemampuan awal siswa dalam mata pelajaran 




2.   Penelitian hanya membandingkan dua Sekolah Dasar, yaitu SD Negeri 
Tambakreja 10 yang mengadakan penambahan jam pelajaran 
matematika dan SD Negeri Tambakreja 05 yang tidak mengadakan 
penambahan jam pelajaran matematika sebagai SD pembanding.  
3.   Peneliti hanya satu kali melakukan tes matematika untuk mengambil 
data prestasi belajar matematika siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 
10 dan SD Negeri Tambakreja 05.  
   


















KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
           Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa prestasi belajar matematika siswa yang diberi penambahan 
jam pelajaran matematika lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak 
diberi penambahan jam pelajaran matematika. Hal tersebut terlihat dari hasil 
tes matematika yang menunjukan nilai rata-rata siswa yang diberi 
penambahan jam pelajaran matematika lebih besar dibandingkan dengan 
siswa yang tidak diberi penambahan jam pelajaran matematika yaitu 84,31 
untuk siswa yang diberi penambahan jam pelajaran matematika dan 74,58 
untuk siswa yang tidak diberi penambahan jam pelajaran matematika, padahal 
faktanya sebelum SD Tambakreja 10 mengadakan tambahan jam pelajaran 
matematika prestasi belajar matematika siswa kelas V di sd tersebut relatif 
sama atau berimbang dengan siswa kelas V SD Negeri Tambakreja 05. 
Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 
prestasi belajar matematika siswa secara berarti setelah diadakan penambahan 
jam pelajaran matematika. 
 
B. Implikasi  
           Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini memiliki implikasi 
bahwa penambahan jam pelajaran matematika dapat digunakan sebagai bahan 
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pertimbangan guru sebagai salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.  
 
C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut : 
1) agar dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa secara 
maksimal, alangkah baiknya jika selain guru menggunakan metode 
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa dalam 
pembelajaran matematika di kelas, guru juga mengadakan penambahan 
jam pelajaran matematika.  
2) pembelajaran yang biasanya berpusat kepada guru sebaiknya mulai 
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Soal Tes Matematika Kelas V  
 
Nama = 
No absen = 
 
1. Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dari bilangan 30 dan 72 adalah .... 
a. 4  c.   8 
b. 6  d.   12 
2. FPB dari bilangan 24, 32 dan 64 adalah .... 
a. 4  c.   8 
b. 6  d.   10 
3. Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari bilangan 15, 30 dan 45 adalah 
.... 
a. 15  c.   60  
b. 30  d.   90 
4. Hasil dari 100 : 2 – 5 x 4 adalah .... 
a. 30  c.  75  
b. 50   d.  180 
5. Hasil dari 25 x (-4) – (-50) adalah ... 
a. 50  c. -50 
b. 75  d. -75 
6. Jika Andi mulai mengerjakan tugas matematika pada pukul 15.45 dan 
selesai pada pukul 16.30. Berapakah waktu yang dibutuhkan Andi untuk 
mengerjakan tugas matematika tersebut? 
a. 25 menit  c.  35 menit 
b. 30 menit  d.  45 menit 
7. Setiap hari ayah bekerja di kantor selama 8 jam. Jam kerja ayah dimulai 
pada pukul 07.30. Pukul berapa ayah pulang dari kantor? 
a. 14.30  c. 15.30 
6 
 
b. 15.00  d. 16.30 
8. Eka ingin berkunjung ke rumah neneknya di kampung. Jika Eka berangkat 
naik bus, butuh waktu 3,5 jam untuk sampai ke rumah neneknya. Apabila 
bus yang dinaiki Eka berangkat pada pukul 09.00 pada pukul berapakah 
Eka akan sampai? 
a. 11.30  c. 12.45 
b. 12.30  d. 13.00 
9. 50.000 m = .... km 
a. 5 km  c.500 km 
b. 50 km    d. 5000 km 
10.  4,8 km = .... m 
a. 48 m  c. 4800 m 
b. 480 m  d. 48000 m 
11. 3,3 km + 7000 m = .... m 
a. 400 m  c. 4000 m  
b. 1030 m  d. 10300 m 
12. Andi ingin bermain ke rumah Anto. Ia naik angkutan umum sejauh 5 km, 
kemudian harus berjalan lagi sejauh 500 m untuk sampai ke rumah Anto. 
Berapakah jarak yang ditempuh Andi  hingga sampai ke rumah Anto jika 
dinyatakan dalam satuan meter? 
a. 5500 m  c. 55000 m 








                 18 cm 
Berapakah luas bangun trapesium di atas? 
a. 150      c. 225     
b. 200      d. 250     
14.  
                             4cm Berapakan luas bangun layang-layang  
                        5cm       5 cm                      di samping?  
                                                                       a. 50               c. 65     
                             8cm    b. 60                 d. 75     
                            
                           
 
 
15. Suatu hiasan dinding berbentuk layang-layang dengan panjang diagonal 24 
cm dan 20 cm. Berapakah luas hiasan dinding tersebut? 
a. 240                 c. 275                     
b. 260                 d. 280            
16.         
                                                   7cm     
 
 7cm 
 7 cm 
              Berpakah volume kubus di atas? 
a. 225       c. 433      
8 
 
b. 334       d. 343      
17. Berapakah panjang sisi-sisi kubus jika volumenya 125       
a. 25 cm  c. 10 cm 
b. 15 cm  d. 5 cm 
18.  
  6 cm   
 
                   4cm                                  
 8 cm 
              Berapakah volume bangun balok di atas? 
a. 192       c. 225     
b. 212        d. 300     
19. Pak Harun mempunyai sebuah aquarium berbentuk balok. Aquarium tersebut 
mampu menampung air sebanyak 216.000    . Jika panjang akuarium tersebut 
90 cm dan lebarnya 40 cm,berapakah tinggi akuarium? 
a. 60 cm  c. 75 cm 
b. 70 cm  d. 80 cm 
20.       
 
  
 = .... % 
a. 6 %  c. 60 % 
b. 8 %  d. 80 % 







                c. 
 
 










22. Di dalam keranjang ada 40 buah apel, sebanyak 25 % di antaranya sudah 
busuk. Berapakah jumlah apel yang busuk itu? 
a. 6 apel  c. 10 apel 
b. 8 apel   d. 25 apel 
23.  0,6 + 15% + 
 
 
  = .... 
a. 1  c. 10 
b. 5  d. 20 
24.  85%  -  
 
 














   
25.    
 
 
     x  12%  = .... 
a. 
  
   
  c. 
 




   
               d. 
  
   
 
26.     
 
  




            c. 
 
 










27. Jarak dua kota pada peta 25 cm. Skala peta tersebut 1 : 50.000. Berapa 
jarak sebenarnya kedua kota itu? 
a. 125 km  c. 1,25 km 





Bangun segitiga sama sisi diatas mempunyai berapa simetri lipat? 
a. 1  c. 3 
b. 2   d. 4 
29.        
                 
 
      Berapa banyak simetri lipat pada bangun trapesium sama kaki di atas? 
 a.0  c. 2 





              Bangun persegi panjang di atas memiliki simetri putar tingkat? 
a. 5         c. 3 
b. 4         d. 2 
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Kunci Jawaban :  
1.B  11.D  21B. 
2.C  12.A  22.C 
3.D  13.A  23.A 
4.A  14.B  24.D 
5.C  15.A  25.C 
6.D  16.D  26.C 
7.C  17.D  27.B 
8.B  18.A  28.C 
9.B  19.A  29.B 
























Hasil Analisi Penghitungan Instrumen Penelitian dengan Program Iteman 
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                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------------
--------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
----- --- 
 
  1   0-1     0.516    0.059   0.047     A     0.290     0.260   
0.196  ? 
                                         B     0.516     0.059   
0.047  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.161    -0.069  -
0.046   
   B was specified, A works better       D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
  2   0-2     0.677    0.522   0.401     A     0.097    -0.616  -
0.357   
                                         B     0.097     0.088   
0.051   
                                         C     0.677     0.522   
0.401  * 
                                         D     0.097    -0.008  -
0.005   
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
  3   0-3     0.645    0.686   0.534     A     0.194    -0.150  -
0.104   
                                         B     0.065    -0.602  -
0.309   
                                         C     0.065    -0.341  -
0.175   
                                         D     0.645     0.686   
0.534  * 
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
  4   0-4     0.452    0.431   0.343     A     0.452     0.431   
0.343  * 
                                         B     0.065    -0.471  -
0.242   
                                         C     0.065    -0.428  -
0.220   
                                         D     0.387     0.100   
0.078   
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                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
  5   0-5     0.516    0.031   0.025     A     0.226    -0.145  -
0.104   
                                         B     0.129     0.321   
0.201  ? 
           CHECK THE KEY                 C     0.516     0.031   
0.025  * 
   C was specified, B works better       D     0.097     0.344   
0.199   
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
  6   0-6     0.484   -0.018  -0.014     A     0.065     0.268   
0.137   
                                         B     0.097     0.280   
0.162  ? 
           CHECK THE KEY                 C     0.323     0.058   
0.045   
   D was specified, B works better       D     0.484    -0.018  -
0.014  * 
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
  7   0-7     0.645    0.760   0.591     A     0.065    -0.428  -
0.220   
                                         B     0.065    -0.732  -
0.376   
                                         C     0.645     0.760   
0.591  * 
                                         D     0.194    -0.150  -
0.104   
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
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                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------------
--------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
----- --- 
 
  8   0-8     0.613    0.559   0.439     A     0.323    -0.293  -
0.225   
                                         B     0.613     0.559   
0.439  * 
                                         C     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         D     0.032    -0.184  -
0.075   
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
  9   0-9     0.581    0.399   0.316     A     0.226     0.220   
0.158   
                                         B     0.581     0.399   
0.316  * 
                                         C     0.097    -0.552  -
0.320   
                                         D     0.065    -0.254  -
0.130   
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
 10   0-10    0.323    0.486   0.373     A     0.032    -0.563  -
0.230   
                                         B     0.065     0.094   
0.048   
                                         C     0.323     0.486   
0.373  * 
                                         D     0.548    -0.126  -
0.101   
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
 11   0-11    0.581    0.385   0.305     A     0.065    -0.558  -
0.286   
                                         B     0.065     0.050   
0.026   
                                         C     0.258     0.028   
0.021   
                                         D     0.581     0.385   
0.305  * 
                                       Other   0.032    -1.000  -




 12   0-12    0.419   -0.091  -0.072     A     0.419    -0.091  -
0.072  * 
                                         B     0.161     0.177   
0.118   
           CHECK THE KEY                 C     0.065    -0.428  -
0.220   
   A was specified, D works better       D     0.323     0.394   
0.303  ? 
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
 13   0-13    0.677    0.645   0.495     A     0.677     0.645   
0.495  * 
                                         B     0.097    -0.232  -
0.135   
                                         C     0.097    -0.456  -
0.264   
                                         D     0.097    -0.104  -
0.060   
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
 14   0-14    0.645    0.878   0.683     A     0.129    -0.356  -
0.224   
                                         B     0.645     0.878   
0.683  * 
                                         C     0.065    -0.732  -
0.376   
                                         D     0.129    -0.304  -
0.191   
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
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                 Item Statistics             Alternative 
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Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
----- --- 
 
 15   0-15    0.677    0.889   0.682     A     0.677     0.889   
0.682  * 
                                         B     0.097    -0.744  -
0.431   
                                         C     0.129    -0.200  -
0.126   
                                         D     0.065    -0.428  -
0.220   
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
 16   0-16    0.645    0.878   0.683     A     0.065    -0.471  -
0.242   
                                         B     0.129    -0.539  -
0.338   
                                         C     0.129    -0.278  -
0.175   
                                         D     0.645     0.878   
0.683  * 
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
 17   0-17    0.645    0.731   0.568     A     0.258    -0.328  -
0.242   
                                         B     0.065    -0.558  -
0.286   
                                         C     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         D     0.645     0.731   
0.568  * 
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
 18   0-18    0.645    0.569   0.442     A     0.645     0.569   
0.442  * 
                                         B     0.097    -0.488  -
0.283   
                                         C     0.129     0.113   
0.071   
                                         D     0.097    -0.328  -
0.190   
                                       Other   0.032    -1.000  -




 19   0-19    0.677    0.477   0.366     A     0.677     0.477   
0.366  * 
                                         B     0.226    -0.054  -
0.038   
                                         C     0.065    -0.471  -
0.242   
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
 20   0-20    0.613    0.587   0.462     A     0.097    -0.200  -
0.116   
                                         B     0.613     0.587   
0.462  * 
                                         C     0.161    -0.226  -
0.150   
                                         D     0.097    -0.232  -
0.135   
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
 21   0-21    0.710    0.509   0.384     A     0.097    -0.424  -
0.246   
                                         B     0.710     0.509   
0.384  * 
                                         C     0.097    -0.072  -
0.042   
                                         D     0.065     0.050   
0.026   
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
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                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------------
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Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
----- --- 
 
 22   0-22    0.645    0.745   0.580     A     0.097    -0.264  -
0.153   
                                         B     0.097    -0.360  -
0.209   
                                         C     0.645     0.745   
0.580  * 
                                         D     0.129    -0.356  -
0.224   
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
 23   0-23    0.645    0.848   0.660     A     0.645     0.848   
0.660  * 
                                         B     0.097    -0.488  -
0.283   
                                         C     0.097    -0.232  -
0.135   
                                         D     0.129    -0.460  -
0.289   
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
 24   0-24    0.613    0.716   0.563     A     0.129    -0.486  -
0.305   
                                         B     0.065    -0.297  -
0.153   
                                         C     0.161    -0.159  -
0.106   
                                         D     0.613     0.716   
0.563  * 
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
 25   0-25    0.645    0.760   0.591     A     0.097    -0.616  -
0.357   
                                         B     0.097     0.024   
0.014   
                                         C     0.645     0.760   
0.591  * 
                                         D     0.129    -0.408  -
0.256   
                                       Other   0.032    -1.000  -




 26   0-26    0.613    0.745   0.586     A     0.129     0.060   
0.038   
                                         B     0.065    -0.471  -
0.242   
                                         C     0.613     0.745   
0.586  * 
                                         D     0.161    -0.585  -
0.389   
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
 27   0-27    0.290    0.420   0.317     A     0.387     0.257   
0.202   
                                         B     0.290     0.420   
0.317  * 
                                         C     0.129    -0.018  -
0.011   
                                         D     0.161    -0.585  -
0.389   
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
 28   0-28    0.516    0.430   0.343     A     0.323     0.058   
0.045   
                                         B     0.065    -0.254  -
0.130   
                                         C     0.516     0.430   
0.343  * 
                                         D     0.065    -0.515  -
0.264   
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
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                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------------
--------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
----- --- 
 
 29   0-29    0.484   -0.004  -0.003     A     0.161     0.446   
0.297  ? 
                                         B     0.484    -0.004  -
0.003  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.323    -0.034  -
0.026   
   B was specified, A works better       D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
 
 30   0-30    0.581    0.750   0.594     A     0.065    -0.471  -
0.242   
                                         B     0.226    -0.291  -
0.209   
                                         C     0.097    -0.296  -
0.172   
                                         D     0.581     0.750   
0.594  * 
                                       Other   0.032    -1.000  -
0.540   
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  Scale:           0    
               ------- 
N of Items          30 
N of Examinees      31 
Mean            17.419 
Variance        34.631 
Std. Dev.        5.885 
Skew            -0.735 
Kurtosis         0.543 
Minimum          0.000 
Maximum         27.000 
Median          18.000 
Alpha            0.826 
SEM              2.456 
Mean P           0.581 
Mean Item-Tot.   0.409 




Secara umum kriteria pemilihan soal pilihan ganda: 
Kriteria  Koefisien    Keputusan 
Tingkat Kesukaran 0,30 s.d. 0,70 (sedang)  Diterima 
0,10 s.d. 0,29 atau 0,70 s.d. 0,90 
(sukar atau mudah)    Direvisi 
< 0,10 atau > 0,90 
(sangat sukar atau sangat mudah)  Ditolak 
 
Daya Pembeda  > 0,3     Diterima 
0,10 s.d 0,29     Direvisi 
< 0,10     Ditolak 
 
Proporsi Jawaban > 0,05     Berfungsi baik 
 
Validitas  < 0,3     Tidak valid 
   ≥ 0,3     Valid 
Reliabilitas yang baik tergantung pada tujuan atau kegunaan tes. Menurut 
Remmers et al. (1960)menyatakan bahwa kebanyakan tes-tes di bidang 
pendidikan pada umumnya memiliki koefisienreliabilitas minimal 0,8 untuk 
populasi yang sesuai. Sedangkan menurut Nunally (1972) dan Kaplan &Saccuzo, 













Tingkat Kesukaran Daya Pembeda Validitas 
Prop. Correct kriteria Keputusan Biser. Keputusan Point. Biser. Keputusan 
1 0.516 sedang diterima 0.059 ditolak 0.047 tidak valid 
2 0.677 sedang diterima 0.522 diterima 0.401 valid 
3 0.645 sedang diterima 0.686 diterima 0.534 valid 
4 0.452 sedang diterima 0.431 diterima 0.343 valid 
5 0.516 sedang diterima 0.031 ditolak 0.025 tidak valid 
6 0.484 sedang diterima -0.018 ditolak -0.014 tidak valid 
7 0.645 sedang diterima 0.760 diterima 0.591 valid 
8 0.613 sedang diterima 0.559 diterima 0.439 valid 
9 0.581 sedang diterima 0.399 diterima 0.316 valid 
10 0.323 sedang diterima 0.486 diterima 0.373 valid 
11 0.581 sedang diterima 0.385 diterima 0.305 valid 
12 0.419 sedang diterima -0.091 ditolak -0.072 tidak valid 
13 0.677 sedang diterima 0.645 diterima 0.495 valid 
14 0.645 sedang diterima 0.878 diterima 0.683 valid 
15 0.677 sedang diterima 0.889 diterima 0.682 valid 
16 0.645 sedang diterima 0.878 diterima 0.683 valid 
17 0.645 sedang diterima 0.731 diterima 0.568 valid 
18 0.645 sedang diterima 0.569 diterima 0.442 valid 
19 0.677 sedang diterima 0.477 diterima 0.366 valid 
20 0.613 sedang diterima 0.587 diterima 0.462 valid 
21 0.710 mudah direvisi 0.509 diterima 0.384 valid 
22 0.645 sedang diterima 0.745 diterima 0.580 valid 
23 0.645 sedang diterima 0.848 diterima 0.660 valid 
24 0.613 sedang diterima 0.716 diterima 0.563 valid 
25 0.645 sedang diterima 0.760 diterima 0.591 valid 
26 0.613 sedang diterima 0.745 diterima 0.586 valid 
27 0.290 sukar direvisi 0.420 diterima 0.317 valid 
28 0.516 sedang diterima 0.430 diterima 0.343 valid 
29 0.484 sedang diterima -0.004 ditolak -0.003 tidak valid 
30 0.581 sedang diterima 0.750 diterima 0.594 valid 
 
Soal nomer 21 (mudah – direvisi) dan soal nomer 27 (sukar - direvisi) tetapi 
pengecohnya berfungsi dengan baik, dimana Prop. Endorsing berfungsi dengan 
baik (> 0,05). Soal nomer 21 dengan kunci jawaban B, prop. Endorsing jawaban 
A = 0,097, C = 0,097, dan D = 0,065. Soal nomer 27 dengan kunci jawaban B, 
prop. Endorsing jawaban A = 0387, C = 0,129, dan D = 0,161. Daya pembeda 
soal nomer 21 dan 27 diterima dan valid. 
Jadi soal nomer 21 dan 27 dapat digunakan (diterima) tanpa revisi. 
 




Soal Tes Matematika Kelas V  
 
Nama = 
No absen = 
 
1. FPB dari bilangan 24, 32 dan 64 adalah .... 
a. 4 c.  8 
b. 6 d. 10 
2. Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari bilangan 15, 30 dan 45 adalah .... 
a. 15 c.  60  
b. 30 d.  90 
3. Hasil dari 100 : 2 – 5 x 4 adalah .... 
a. 30 c.  75  
b. 50 d.  180 
4. Setiap hari ayah bekerja di kantor selama 8 jam. Jam kerja ayah dimulai pada 
pukul 07.30. Pukul berapa ayah pulang dari kantor? 
a. 14.30  c. 15.30 
b. 15.00  d. 16.30 
5. Eka ingin berkunjung ke rumah neneknya di kampung. Jika Eka berangkat 
naik bus, butuh waktu 3,5 jam untuk sampai ke rumah neneknya. Apabila bus 
yang dinaiki Eka berangkat pada pukul 09.00 pada pukul berapakah Eka akan 
sampai? 
a. 11.30  c. 12.45 





6.   50.000 m = .... km 
a. 5 km  c. 500 km 
b. 50 km   d. 5000 km 
7. 4,8 km = .... m 
a. 48 m  c. 4800 m 
b. 480 m  d. 48000 m 
8. 3,3 km + 7000 m = .... m 
a. 400 m  c. 4000 m  
b. 1030 m d. 10300 m 




                 18 cm 
Berapakah luas bangun trapesium di atas? 
a. 150      c. 225     
b. 200      d. 250     
10.    
                             4cm                     Berapakan luas bangun layang-layang  
                        5cm       5 cm                  di samping?  
                                                                  a. 50               c. 65     
                             8cm                                   b. 60                 d. 75     
                            
                           
 
11. Suatu hiasan dinding berbentuk layang-layang dengan panjang diagonal 24 
cm dan 20 cm. Berapakah luas hiasan dinding tersebut? 
27 
 
a. 240                 c. 275                     
b. 260                 d. 280            
12.         
                                                   7cm     
 
 7cm 
 7 cm 
            Berapakah volume kubus di atas? 
a. 225       c. 433      
b. 334       d. 343      
13. Berapakah panjang sisi-sisi kubus jika volumenya 125       
a. 25 cm  c. 10 cm 
b. 15 cm  d. 5 cm 
14.  
  6 cm   
 
                   4cm                                  
 8 cm 
       Berapakah volume bangun balok di atas? 
a. 192       c. 225     
b. 212        d. 300     
15. Pak Harun mempunyai sebuah aquarium berbentuk balok. Aquarium tersebut 
mampu menampung air sebanyak 216.000    . Jika panjang akuarium 
tersebut 90 cm dan lebarnya 40 cm,berapakah tinggi akuarium? 
a. 60 cm  c. 75 cm 







 = .... % 
a. 6 %       c. 60 % 
b. 8 %       d. 80 % 







          c. 
 
 








18. Di dalam keranjang ada 40 buah apel, sebanyak 25 % di antaranya sudah 
busuk. Berapakah jumlah apel yang busuk itu? 
a. 6 apel c. 10 apel 
b. 8 apel  d. 25 apel 
19. 0,6 + 15% + 
 
 
  = .... 
a. 1    c. 10 
b. 5    d. 20 
20. 85%  -  
 
 




















21.    
 
 
     x  12%  = .... 
a. 
  
   
        c. 
 




   
          d. 
  
   
 
22.     
 
  




            c. 
 
 








23. Jarak dua kota pada peta 25 cm. Skala peta tersebut 1 : 50.000. Berapa jarak 
sebenarnya kedua kota itu? 
a. 125 km c. 1,25 km 






Bangun segitiga sama sisi diatas mempunyai berapa simetri lipat? 
a. 1   c. 3 











              Bangun persegi panjang di atas memiliki simetri putar tingkat? 
a. 5         c. 3 
b. 4         d. 2 
 
Kunci Jawaban :  
1.C  11.A  21.C 
2.D  12.D  22.C 
3.A  13.D  23.B 
4.C  14.A  24.C 
5.B  15.A  25.D 
6.B  16.B 
7.C  17.B 
8.D  18.C 
9.A  19.A 
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